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Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Bila

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
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Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, ism maupun harf, ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
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dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata
yang lain yang mengikutinya.
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permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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ABSTRAK

Salah satu ormas yang menyuarakan pendapatnya tentang cadar adalah
Muhammadiyah dan Salafi. Keduanya memiliki cara dan Metode tersendiri untuk
memahami hadis. Salah satu hadis yang menjadi kajian adalah hadis yang membahas
tentang cadar, yang berawal dari perbedaan pendapat terkait batas-batas aurat wanita,
apakah wajah merupakan bagian dari aurat atau bukan.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yaitu, penelitian yang
sumbernya adalah buku, jurnal dan karya kepustakaan lainnya yang juga menjadi objek
penelitian. Kemudian metode analisis data yang digunakan adalah deskripsi analisis
komparatif. Mengingat penelitian ini bersifat kepustakaan, maka teknik pengumpulan
informasi dan  data-data yang relevan adalah dengan menggunakan metode
dokumentasi, yaitu memperoleh data dengan cara menelusuri, membaca dan
mempelajari sumber utama, buku-buku, catatandan sumber data yang mendukung
penelitian.

Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Muhammadiyah dan Salafi
memiliki metode tersendiri dalam memahami hadis dan memiliki pemahaman dalam
memahami hadis tentang cadar. Muhammadiyah memahami hadis secara tekstual dan
kontekstual dengan metode ljtihad Bayani, yaitu ijtihad berdasarkan dalil-dalil yang
ditafsirkan oleh akal manusia berdasarkan dalil-dalil dari al-Qur’an dan hadis-hadis,
sehingga berkesimpulan bahwa tidak ada nas yang menyebutkan hukum memakai
cadar, sehingga cadar menjadi tidak wajib. Sedangkan Salafi memahami hadis secara
tekstual, artinya apa yang diketahui berdasarkan hadis-hadis yang ada maka mereka
mengamalkannya, tetapi Salafi juga menggunakan nas al-Qur’an dan hadis tetapi
mengutamakan hukum menurut pendapat para ulama yang bermanhaj salaf yang
berpendapat bahwa hadis yang dibahas dalam pembahasan tersebut pada hakikatnya
adalah pembahasan tentang cadar dengan anjuran untuk menutupi wajah karena takut
menimbulkan fitnah dan untuk melindungi diri dan kehormatan seorang wanita.

Kata Kunci : Muhammadiyah, Salafi, Cadar, Hadis
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ABSTRACT

Community organizations in Indonesia that express their opinion about the
veil are Muhammadiyah and Salafi. Both have their ways and methods of
understanding the hadith regarding the cover (veil). One hadith being studied originates
from differences of opinion regarding the boundaries of a woman's genitals, whether
the face is part of a woman's genitals or not.

This research is library research, that is, research whose sources are books,
journals, and other literary works, which are also the object of study. Then the data
analysis method used is a description of comparative analysis. Considering that this
research is academic, the technique of collecting relevant information and data is by
using the documentation method, namely obtaining data by tracing, reading, and
studying the primary sources, books, records, and data sources that support the
research.

The results of this study concluded that Muhammadiyah and Salafi have their
methods of understanding hadith and have different understandings of the hadith about
the veil. Muhammadiyah understands the textually and contextually the hadiths using
the Ijtihad Bayani method, namely ijtihad, based on the arguments interpreted by
human reason based on the views from the al-Qur’an and the hadiths, thus concluding
that there is no clear argument stating the law on wearing the veil, so the cover is not
mandatory. Whereas Salafis understand hadith textually, meaning that what is known
based on existing hadiths they practice, Salafis also use the arguments of the al-Qur’an
and hadith but prioritize law in the opinion of scholars who are manhaj salaf who argue
that the hadith of the veil is, in essence, it is a discussion of the blanket with the
recommendation to cover the face for fear of causing slander and to protect oneself and
the honor of a woman.

Keywoards: Muhammadiyah, Salafi, The Veil and Hadith
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